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Iradiasi merupakan salah satu kegiatan utama dalam TSM. Saat ini, dibutuhkan metode untuk
memproduksi jantan mandul dengan iradiasi pupa jantan dalam jumlah banyak dan menghasilkan
tingkat sterilitas telur yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi
kepadatan pupa Aedes aegypti jantan dalam media radiasi sinar gamma 70 Gy terhadap tingkat
sterilitas telur yang dihasilkan. Jenis penelitian ini adalah eksperimental dengan rancangan post test
only with control group. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 5.400 pasang pupa
jantan betina. Metode yang digunakan adalah dengan cara mengiradiasi pupa jantan dengan
kepadatan yang berbeda-beda tiap tabung vial (d=2 cm), yaitu 60, 120, 180, 240 dan 300 ekor,
dimana masing-masing kepadatan memiliki 5 kali pengulangan dan kontrol (tidak diradiasi). Setelah
diiradiasi, diamati tingkat kemunculan dewasa dan dikawinkan dengan betina fertil. Lalu, diamati
jumlah telur yang dihasilkan dan tingkat sterilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan kepadatan pupa yang diiradiasi berbanding terbalik dengan tingkat kemunculan
dewasa, sebanding dengan jumlah telur yang dihasilkan dan berbanding terbalik dengan tingkat
sterilitas telur. Berdasarkan hasil uji ANOVA dengan p=0,01 menunjukkan ada pengaruh antara
kepadatan pupa yang diiradiasi terhadap tingkat kemunculan dewasa, jumlah telur yang dihasilkan
dan tingkat sterilitas telur. Berdasarkan hasil uji Tukey dengan p=0,01 menunjukkan tingkat
kemunculan dewasa paling baik pada kepadatan 120 ekor, jumlah telur paling baik pada kepadatan
300 ekor dan tingkat sterilitas paling baik pada kepadatan 60 ekor. Berdasarkan penemuan ini,
sebaiknya iradiasi dilakukan dengan kepadatan pupa 60 ekor (rata dengan permukaan dasar tabung
vial atau tidak ditumpuk).
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